BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Pelaku dan Kegiatan

6.1.1. Konsep Pelaku

Pelaku terbagi kedalam beberapa bagian yang penulis kelompokan menjadi

pengelola, pengunjung, dan penampil.

a. Pengelola

Tabel 6.1. Tabel Pelaku Department Pengelola.

NO

DEPT.

PELAKU

JUMLAH
(org)

© | 0N OO~ WIN |-
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=
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w

Penjaga K eamanan

Customer Service

Ticketing

Office Boy

Staff ME

Staff Keuangan

Staff Promosi

Staff Pemasaran

Kabid. Operasional

Kabid. Keuangan

Kabid. Pemasaran

Direktur/Manager

RPlR(R(RP|IDMDO|OT|O|D | WD

Sekretaris Umum

2

b. Penampil

Sumber : Analisis Penulis.

Tabel 6.2. Tabel Pelaku Department Penampil.

NO | DEPT. PELAKU JUMLAH
(org)
1 Time Keeper 2
2| Talent 50
3| @ Sutradara 2
4 <§( Petugas Property 8
5 E Operator Lighting 2
6 - Operator Panggung 8
7 Operator Sound 2
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NO | DEPT. PELAKU JUMLAH
(org)

8 LO Tdent 8

9 Penata Rias 5

c. Pengunjung

Sumber ; Analisis Penulis.

Tabel 6.3. Tabel Pelaku Department Pengunjung.

NO | DEPT. PELAKU JUMLAH
(org)
1 Orang Dewasa 1000
2 % Anak-anak
=
3|2 Difabel
)
o 3
4| 2 Tamu Dinas
a
5 Tamu Undangan

6.1.2.Konsep Kegiatan

Sumber : Analisis Penulis.

K egiatan utama semua pel aku akan dijelaskan sebagal berikut :

a. Pengelola

Tabel 6.4. Tabel Kegiatan Utama Pelaku Department Pengelola.

NO | DEPT. PELAKU KEGIATAN

1 Penjaga Keamanan | Menjaga keamanan dan ketertiban
lingkungan bangunan dan site.

2 Customer Service Menyiman dan memberikan
informasi penting perihal kegiatan
dan service.

3 g Ticketing Menjaga loket tiket dan menjual tiket

o kepada pengunjung.
wl
4 g Office Boy Menjaga kebersihan dan kondisi
w service fisik pada bangunan gedung.

5 Staff ME Menjaga kondisi fisik dan non fisik
utilitas bangunan.

6 Staff Keuangan Mencatat, merencanakan, dan
mengatur keuangan baik
pengeluaran dan pemasukan.
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NO | DEPT. PELAKU KEGIATAN

7 Staff Promosi Melakukan promosi mengenai
kegiatan seni yang akan
dilaksanakan.

8 Staff Pemasaran Memasarkan fasilitas gedung
pertunjukan.

9 Kabid. Operasional | Memberikan pengarahan kepada
staff ME perihal utilitas bangunan.

10 Kabid. Keuangan Memberikan pengarahan kepada
staff Keuangan perihal alokasi dana.

11 < Kabid. Pemasaran Memberikan pengarahan kepada

:,-'3 staff promosi dan staff pemasaran

O

E perihal pengembangan dan promosi
gedung pertunjukan seni beserta
aktifitas yang dilakukan.

12 Direktur/Manager Menjadi penganggung jawab secara
keseluruhan baik kondisi fisik
maupun kondisi non-fisik.

13 Sekretaris Umum Mengatur jadwal pengelola dan
menjadi penerima tamu dinas.

Sumber : Analisis Penulis.
b. Penampil
Tabel 6.5. Tabel Kegiatan Utama Pelaku Department Penampil.
NO | DEPT. PELAKU KEGIATAN
1 Time Keeper Menjaga dan mengatur waktu
penampilan setiap talent yang
melakukan pertunjukan.
2 Talent Menampilkan pertunjukan tari,
- .
= drama, dan musik.
3 <§( Sutradara Mengawasi dan mengarahkan talent
§ dalam melakukan pertunjukan.
4 Petugas Property Menyiapkan peralatan yang
dibutuhkan selama pertunjukan.
5 Operator Lighting Mengatur dan menyiapkan lampu
dan aksesorisnya.
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NO | DEPT. PELAKU KEGIATAN

6 Operator Panggung | Mengatur dan menyiapkan panggung
agar siap digunakan penampil.

7 Operator Sound Mengatur dan menyiapkan sound
system dan kebutuhan sound lainnya
untuk kepentingan pertunjukan.

8 LO Talent Mendampingi setiap kelompok talent
dari awal kedatangan sampai
pertunjukan selesai.

9 Penata Rias Menata rias talent untuk persiapan
pertunjukan.

Sumber : Analisis Penulis.
c. Pengunjung
Tabel 6.6. Tabel Kegiatan Utama Pelaku Department Pengunjung.

NO | DEPT. PELAKU KEGIATAN
1 Orang Dewasa Melihat pertunjukan dan melakukan
Anak-anak diskusi seni dengan talent dan
3 Difabel sutradara serta menikmati fasilitas
) yang terdapat pada bangunan.
4 % Tamu Dinas Melakukan kunjungan dinas yang
2 bertujuan untuk melakukan audit
8 terhadap kelengkapan dan kondisi
= bangunan.
a
5 Tamu Undangan Melakukan kunjungan khusus dengan
tujuan menerima undangan dari
penyelenggara acara.

Sumber : Analisis Penulis.
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6.2. Konsep Hubungan dan Organisasi Ruang
6.2.1.Lantai Basement Gedung Pertunjukan

MASSA 1
BASEMENT

RiBng
Trahsisi

Gambar 6.1. Hubungan dan organisasi ruang basement Gedung Pertunjukan.
Sumber : Analisis Penulis
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6.2.2.Lantai Dasar Gedung Pertunjukan.
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Gambar 6.2. Hubungan dan organlsw ruang lantai dasar Gedung Pertunjukan.
Sumber : Analisis Penulis
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6.2.3.Lantai 1 Gedung Pertunjukan
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Gambar 6.3. Hubungan dan organisasi ruang Lantai 1 Gedung Pertunjukan.
Sumber : Analisis Penulis

6.2.4.Lantai 2 Gedung Pertunjukan
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Publik, akses sedang
Semipublik, akses terbatas
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Gambar 6.4. Hubungan dan organisasi ruang lantai 2 Gedung Pertunjukan.
Sumber : Analisis Penulis
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6.2.5.Kantor Pengelola
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Gambar 6.5. Hubungan dan organisasi ruang kantor pengelola
Sumber : Analisis Penulis

6.3. Konsep Perancangan Siteplan

. Semiprivat, akses tertentu
B Privat, akses tertutup

= = Sirkulasi

Gambar 6.6. Hasil SnteispadaSte
Sumber : Analisis Penulis.
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SITE PLAN

Gambar 6.7. Perencanaan skematik siteplan.
Sumber : Analisis Penulis.

6.4. Konsep Perancangan Denah
6.4.1.L antai Basement Gedung Pertunjukan

Gambar 6.8. Denah Skematik basement Gedung Pertunjukan
Sumber : Analisis Penulis.
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6.4.2.Lantai Dasar Gedung Pertunjukan

GROUND FLOOR

Gambar 6.9. Denah Skematik Lantai Dasar Gedung Pertunjukan.
Sumber : Analisis Penulis.

6.4.3.Lantai 1 Gedung Pertunjukan

Gambar 6.10. Denah Skematik Lantai 1 Gedung Pertunjukan
Sumber : Analisis Penulis.
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6.4.4.Lantai 2 Gedung Pertunjukan

Gambar 6.11. Denah Skematik Lantai 2 Gedung Pertunjukan.
Sumber : Analisis Penulis.

6.4.5.Kantor Pengelola

- ann
Gambar 6.12. Denah Skematik Kantor Pengelola.
Sumber : Analisis Penulis.
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6.4.6.Konsep Massa Bangunan

Gambar 6.13. Skematik pull denah semua lantai.
Sumber : Analisis Penulis.

Gambar 6.14. Skematik Siteplan Gedung Pertunjukan Seni Kulon Progo.
Sumber : Analisis Penulis

6.5. Konsep Pendekatan Bentuk

Pendekatan bentuk yang dilakukan adalah menggunakan hasil analisis
organisasi ruang yang di pull ke atas sehingga menjadi bentuk dibawah ini
(gambar 6.15 dan gambar 6.16).
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Gambar 6.15. Rencana bentuk bangunan Gedung Pertunjukan Seni Kulon Progo.
Sumber : Analisis Penulis

Gambar 6.16. Gubahan Massa pada Site.
Sumber : Analisis Penulis

6.6. Konsep Perancangan Ruang Pertunjukan

Gambar 6.17. Ruang Pertunjukan Gedung Pertunjukan Seni Kulon Progo.
Sumber : Analisis Penulis
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Konsep bentuk menggunakan bentuk tapal kuda karena memiliki beberapa
kelebihan, yaitu mendekatkan jarak antara penonton dan panggung sehingga
keintiman hubungan antara penampil dan penonton meningkat, memudahkan
dalam memaksimalkan kualitas akustik ruang serta bentuk yang cocok digunakan
untuk mewadahi fungs pertunjukan seni musik. Area panggung memiliki flying
tower yang dapat digunakan sebagal ruang lampu, ruang gantung sound, dan

ruang penyimpanan layar panggung.

e e

Gambar 6.18. Potongan melintang ruang pertunjukan.
Sumber : Analisis Penulis

6.7. Konsep Struktur

w

Gambar 6.19. Konsep struktur yang digunakan.
Sumber : Analisis Penulis

6.8. Konsep Finishing

Gambar 6.2. Konsep Finishing pada perancanan.
Sumber : Analisis Penulis
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POTONGAN KANTOR PENGELOLA
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